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2024/PN Mdn)
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ABSTRAK

Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) merupakan bentuk pelanggaran hak asasi manusia yang masih marak terjadi di Indonesia, terutama terhadap perempuan. Meski telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga, implementasi perlindungan terhadap korban masih menghadapi berbagai hambatan, seperti budaya patriarki, stigma sosial, dan minimnya penegakan hukum. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk perlindungan hukum terhadap perempuan korban KDRT, dampak fisik dan psikologis yang ditimbulkan, serta faktor penyebab terjadinya KDRT, termasuk peran budaya diam (culture of silence) dalam mempertahankan kekerasan di komunitas berbasis adat. Metode yang digunakan adalah yuridis normatif dengan pendekatan kualitatif, dan studi kasus yang dikaji adalah perkara Nomor 1119/Pid.Sus/2024/PN Mdn. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlindungan terhadap perempuan masih belum optimal, dan dibutuhkan upaya komprehensif dari negara, masyarakat, dan aparat penegak hukum untuk menciptakan sistem perlindungan yang adil dan berpihak pada korban. Kesimpulannya, perlindungan perempuan dari KDRT memerlukan penanganan holistik yang mencakup aspek hukum, sosial, dan budaya.
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